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BAB III 

PEMBAHASAN 

 

A. Pengertian dan Landasan Hukum Asuransi Syari’ah. 

1. Pengertian Asuransi Syari’ah. 

a. Pengertian Asuransi Syari’ah 

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 

1992, pengertian asuransi syari’ah adalah perjanjian antara dua pihak 

atau lebih, pihak penanggung mengikatkan diri kepada tertanggung, 

dengan menerima premi asuransi, untuk memberikan penggantian 

kepada tertanggung karena kerugian, kerusakan, atau kehilangan 

keuntungan yang diharapkan, atau tanggung jawab hukum kepada 

pihak ketiga  yang mungkin akan diderita tertanggung, yang timbul 

dari suatu peristiwa yang tidak pasti, atau untuk memberikan suatu 

pembayaran yang didasarkan atas meninggal atau hidupnya seseorang 

yang dipertanggungkan1. 

Ruang lingkup usaha asuransi meliputi uasaha jasa keuangan 

dengan cara menghimpun dana masyarakat melalui pengumpulan 

premi asuransi. Asuransi juga memberikan perlindungan kepada 

anggota masyarakat pemakai jasa asuransi terhadap kemungkinan 

timbulnya kerugian karena suatu peristiwa yang tidak pasti atau 

terhadap hidup atau meninggalnya seseorang. 

                                                             
1
 Abdullah Amrin, Asuransi Syari’ah “Keberadaan dan Kelebihannya di Tengah 

Asuransi Konvensional”, Jakarta: Kelompok Gramedia, 2006, hlm. 2. 
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Dewan Syari’ah Nasional pada tahun 2001 telah mengeluarkan 

fatwa mengenai asuransi syari’ah. Dalam Fatwa DSN No. 21/DSN-

MUI/X/2001 Bagian Pertama mengenai Ketentuan Umum angka 1, 

disebutkan pengertian asuransi syari’ah (ta’min, takaful atau 

tadhamun) adalah usaha saling melindungi dan tolong-menolong di 

antara sejumlah orang/pihak  melalui investasi dalam bentuk asset 

dan/atau tabarru’ yang memberikan pola pengembalian untuk 

menghadapi risiko tertentu melalui akad (perikat) yang sesuai dengan 

syari’ah2. 

Asuransi syari’ah bersifat saling melindungi dan tolong-

menolong yang dikenal dengan istilah “ta’awun”, yaitu prinsip hidup 

saling melindungi dan saling menolong atas dasar ukhuwah islamiyah 

antara sesama anggota peserta asuransi syari’ah dalam menghadapi 

malapetaka3. 

Jika melihat prinsip dan sistem operasional takaful (dan 

asuransi konvensional lainnya), akan mengantarkan kita kepada 

pemahaman bahwa jasa perasuransian ini tidak bekerja semata-mata 

dari sudut kepentingannya yang bersifat materi. Secara lebih luas, 

kehadiran asuransi syari’ah ini pun membawa misi pemberdayaan 

umat (ekonomi dan sumber daya manusia) serta pencerahan kultural4. 

 

                                                             
2
 Wirdyaningsih, et al. Bank dan Asuransi Islam di Indonesia, Jakarta: Kencana 2005, 

hlm. 178. 
3
 Abdullah Amrin, loc. cit  

4
 Andi Ihsan Arqam, Asuransi Takaful: Pemberdaya Ummat Dan Pencerahan Kultural, 

dalam Bunga Rampl Asuransi Takaful, Kopkar, 2001, hlm. 164. 
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b. Perbedaan Asuransi Syari’ah dengan Asuransi Konvensional. 

Sebagai gambaran perbedaan asuransi syari’ah dan asuransi 

konvensional dapat dilihat dalam tabel berikut: 

No. Prinsip Asuransi Konvensional Asuransi Syari’ah 

1. Konsep Perjanjian antara dua pihak 
atau lebih, dengan mana 
pihak penanggung 
mengikatkan diri kepada 
tertanggung, dengan 
menerima premi asuransi, 
untuk memberikan pergantian 
kepada tertanggung. 

Sekumpulan orang yang 
saling membantu, saling 
menjamin, dan bekerja 
sama, dengan cara masing-
masing mengeluarkan dana 
tabarru’. 

2. Asal Usul Dari masyarakat Babilonia 
4000-3000 SM yang dikenal 
dengan perjanjian 
Hammurabi. Dan tahun 1668 
M di Coffe House London 
berdirilah Lloyd of London 
sebagai cikal bakal asuransi 
konvensional. 

Dari Al-Aqilah, kebiasaan 
suku Arab jauh sebelum 
Islam datang. Kemudian 
disahkan oleh Rasulullah 
menjadi hukum Islam, 
bahkan telah tertuang dalam 
konstitusi pertama di dunia 
(Konstitusi Madinah) yang 
dibuat langsung Rasulullah. 

3. Sumber 

Hukum 

Bersumber dari pikiran 
manusia dan kebudayaan. 
Berdasarkan hukum positif, 
hukum alami, dan contoh 
sebelumnya. 

Bersumber dari wahyu Ilahi. 
Sumber hukum dalam 
syari’ah Islam adalah Al-
Qur’an, Sunnah atau 
kebiasaan rasul, Ijma’ , 
Fatwa Sahabat, Qiyas, 
Istihsan, ‘urf’tradisi’  , dan 
Mashalih Mursalah. 

4. “Maghrib” 
(Maisir, 
Gharar, 
dan Riba) 

Tidak selaras dengan syari’ah 
Islam karena adanya Maisir, 
Gharar, dan Riba; hal yang 
diharamkan dalam muamalah. 

Bersih dari adanya pratek 
Maisir, Gharar, dan Riba. 

5. DPS 
(Dewan 
Pengawas 
Syari’ah) 

Tidak ada, sehingga dalam 
banyak prateknya 
bertentangan dengan kaidah-
kaidah syara’. 

Ada, yang berfungsi untuk 
mengawasi pelaksana 
operasional persahaan agar 
terbebas dari pratek-pratek 
muamalah yang 
bertentangan dengan 
prinsip-prinsip syari’ah. 

6. Akad Akad jual beli (akad 
mu’awadhah, akad idz’aan, 

Akad tabarru’ dan akad 
tijarah (mudharabah, 
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akad gharar, dan akad 
mulzim). 

wakalah, wadiah, syirkah, 
dan sebagainya). 

7. Kepemilik
an Dana 

Dana yang terkumpul dari 
premi peserta seluruhnya 
menjadi milik perusahaan. 
Perusahaan bebas 
menggunakan dan 
menginvestasikan kemana 
saja. 

Dana yang terkumpul dari 
peserta dalam bentuk iuran 
atau kontribusi, merupakan 
milik peserta (shohibul 
mal), asuransi syari’ah 
hanya sebagai pemegang 
amanah (mundharib) dalam 
mengelola dana tersebut. 

8. Sumber 
Pembayar
an Klaim 

Sumber biaya klaim adalah 
dari rekening perusahaan, 
sebagai konsekuensi 
penanggung. Murni bisnis 
dan tidak ada nuansa 
spiritual.  

Sumber pembayaran klaim 
diperoleh dari rekening 
tabarru’ , dimana peserta 
saling menangung. Jika 
salah satu peserta mendapat 
musibah, maka peserta 
lainnya ikut menanggung 
bersama risiko tersebut. 

9. Jaminan/R
isk 
(Risiko) 

Transfer of Risk, di mana 
terjadi transfer risiko dari 
tertanggung kepada 
penanggung. 

Sharing of Risk, di mana 
terjadi proses saling 
menanggung antara satu 
peserta dengan peserta 
lainnya (ta’awun).  

10. Pengelolaa
n Dana 

Tidak ada pemisahan dana, 
yang berakibat pada 
terjadinya dana hangus (untuk 
produk saving life). 

Pada produk-produk saving 
life terjadi pemisahan dana, 
yaitu dana tabarru’ derma 
dan dana peserta, sehingga 
tidak mengenal istilah dana 
hangus. Sedangkan untuk 
term insurance (life) dan 
general insurance semua 
bersifat tabarru’. 

11. Investasi Bebas melakukan investasi 
dalam batas-batas ketentuan 
perundang-undangan, dan 
haramnya obyek atau system 
investasi yang digunakan. 

Dapat melakukan investasi 
sesuai ketentuan perundang-
undangan, sepanjang tidak 
bertentangan dengan 
prinsip-prinsip syari’ah 
Islam. Bebas dari riba dan 
tempat-tempat yang 
terlarang. 
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12.  Keuntunga
n (Profit) 

Keuntungan yang diperoleh 
dari surplus underwriting, 
komisi reasuransi, dan hasil 
investasi seluruhnya adalah 
keuntungan perusahaan. 

Profit yang diperoleh dari 
surplus underwriting, 
komisi reasuransi dan hasil 
investasi, bukan seluruhnya 
menjadi milik perusahaan, 
tetapi dilakukan bagi hasil 
(mudharabah) dengan 
peserta. 

13. Misi & 
Visi 

Secara garis besar misi utama 
dari asuransi konvensional 
adalah misi ekonomi dan misi 
social. 

Misi yang diemban dalam 
asuransi syari’ah adalah 
misi aqidah, misi ibadah 
(ta’awun), misi ekonomi 
(iqtishod), dan misi 
pemberdayaan umat 
(sosial). 

 
2. Landasan Hukum Asuransi Syari’ah. 

a. Al-Qur’an. 

Al-Qur’an tidak menyebutkan secara tegas ayat yang 

menjelaskan tentang praktik asuransi seperti yang ada. Hal ini 

terindikasi dengan tidak munculnya istilah asuransi atau al-ta’amin 

secara nyata dalam Al-Qur’an. Walaupun begitu Al-Qur’an masih 

mengakomodir ayat-ayat yang mempunyai muatan nilai-nila dasar 

yang ada dalam praktik asuransi, seperti nilai dasar tolong-menolong, 

kerja sama, atau semangat untuk melakukan proteksi terhadap 

peristiwa kerugian (peril) di masa mendatang5. 

Konsep asuransi konvensional yang menekankan pada 

pengalihan risiko (risk transfering), agar sesuai dengan prinsip syari’ah 

perlu diubah menjadi pembagian risiko berdasarkan prinsip tolong-

menolong (risk sharing). Prinsip tolong-menolong ini dalam Islam 

                                                             
5 AM. Hasan Ali, MA, Asuransi dalam Perspektif Hukum Islam (Suatu Tinjauan Analisis 

Historis, Teoritis, & Praktis), Jakarta: Kencana, 2004,  hlm. 105. 
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dikenal dengan prinsip ta’awuniyah.  Hal ini mendasarkan pada 

ketentuan  QS. Al Maidah ayat 2, yaitu: 

�ِّ وَا��َّْ�َ�ى، وَ�َ �ََ��وَُ�ا َ
َ	� اِْ�ْ�ِ� وَاْ�ُ�ْ�وَانِ، وَ�ََ��وَُ�ا َ
	َ� اْ��ِ 
َ َ&ِ�%ُ� اْ�ِ��َ�بِ (ا�"�!�ة:  َ إنَِّ اللهَّ    ).2وَا�َّ�ُ�ا اللهَّ

Artinya : “… Tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 
kebaikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 
berbuat dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kamu 
kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya”.  
(QS. al-Maidah: 2)6. 

 
Ayat ini memuat perintah (amr) tolong-menolong antara 

sesama manusia. Dalam bisnis asuransi, nilai ini terlihat dalam praktik 

kerelaan anggota (nasabah) perusahaan asuransi untuk menyisihkan 

dananya agar digunakan sebagai dana sosial (tabarru’). Dana sosial ini 

berbentuk rekening tabarru’ pada perusahaan asuransi dan difungsikan 

untuk menolong salah satu anggota (nasabah) yang sedang mengalami 

musibah. Dengan saling melakukan tolong-menolong (ta’awun), 

manusia telah menjalankan satu fitrah dasar diberikan Allah SWT 

kepadanya. Prinsip dasar inilah yang menjadi salah satu nilai filosofi 

berlakunya asuransi syari’ah. 

 

b. Al-Sunnah. 

 ً*َ+�ْ,ُ ُ-.ْ
جَ اللهُ َ َّ�َ0 ،�َ1ْ �بِ ا��َُّ,ُ 3ْ4ِ ً*+َ�ْ,ُ �ٍِ	6ْ4ُ 3ْ
جَ َ َّ�َ0 3ْ4َ

ْ�نِ 3ْ4ِ ُ,َ�بِ َ%ْ�مِ ا4َ�َ1ِ��ِْ*، وَاللهُ 9ِْ0 َ
ْ�نِ اْ�َ�ْ�ِ� �4َدَامَ اَ 9ِْ0 �ُ�ْ�َ�ْ

�ة).%�  أَِ@1ِْ- (رواه 64	� 
3 أ+9 ھ
Artinya : “Barang siapa melepaskan dari seseorang muslim suatu 

kesulitan di dunia, Allah akan  melepaskan  kesulitannya  

                                                             
6
 Fatwa DSN MUI NO: 53/DSN-MUI/III/2006 (Akad Tabarru’ Pada Asuransi Syari’ah), 

http://asuransi.net, 11 Maret 2013, hlm 3. 
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darinya  pada  hari  kiamat,  dan  Allah  akan senantiasa 
menolong hambah-Nya selama ia (suka) menolong 
saudaranya.” (HR. Muslim dari Abu Hurairah)7. 

 

CَُD4َ اْ�ُ"3َ1ِْ.4ِJْ 9ِْ0 �ََ�ادّھِْ� وَ�ََ�اEِ"ِHُْ� وَ�ََ��طCُDْ4ِ �ْEِِFُ ا6َBَ�ِْ� إذَِا 
 ُK�ْوَا �َِEَّ6��ِ+ �ِ6َBَ�ْا �ُِ!�Lَ ُ-َ� �

Nٌْ� �ََ�اََ ُ-.ْ4ِ �Oََ�َ"� اْ&

(�1P+ 3+ 3 ا�.�"�ن
 (رواه 64	� 
Artinya : “Perumpamaan  orang  beriman  dalam  kasih  sayang,  

saling  mengasihi  dan mencintai  bagaikan  tubuh  (yang  
satu);  jikalau  satu bagian  menderita  sakit,  maka bagian 
lain akan turut menderita.” (HR. Muslim dari Nu’man bin 
Basyir). 

B. Latar Belakang Ta’awun Baituttamwil TAMZIS. 

Ta’awun Penjaminan TAMZIS merupakan implementasi dalam rangka 

menjalankan manajemen risiko pembiayaan dengan konsep tolong menolong 

untuk membangun dana cadangan dan dana ta’awun, dengan cara masing-

masing anggota memberikan dana hibah yang akan digunakan untuk 

mengantisipasi dan memberikan santunan tatkala anggota pembiayaan 

mengalami musibah meninggal dunia atau risiko atas kehilangan barang 

dagangan. Kehilangan ini bisa  jadi karena musibah seperti kebakaran yang 

seringkali melanda pasar-pasar tradisional di Indonesia8. 

 

C. Konsep Dan Filosofi Ta’awun (Divisi Penjaminan). 

Mempersiapkan masa depan merupakan hal yang penting, mengingat 

produktifitas, kesehatan, dan terjadinya risiko dalam kehidupan merupakan 

sesuatu yang akan kita hadapi. Musibah dan bencana yang menimpa manusia 

                                                             
7 Ibid, hlm. 3. 
8
 Tri Wuryanto, Buletin Tamaddun Tentang Penjaminan Syariah TAMZIS, dikirim lewat 

e-mail tanggal 12 April 2013. 
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merupakan qadha dan qadhar Allah. Namun kita wajib berikhtiar memperkecil 

risiko keuangan lebih besar dari yang diperkirakan, sehingga perlu 

dipersiapkan sejak dini, sebagaimana Firman Allah tentang perintah 

mempersiapkan hari depan: 

 Qْ4َ َّ�َR�4َ SٌFَْ �ُْT.َْ��Xٍَِ�، وَا�َّ�ُ�ا %Wَأَ%Eَُّ� ا�Vَِّْ%3َ آ4َ.ُْ�ا ا�َّ�ُ�ا اللهَّ وَْ�
  اللهَّ، إنَِّ اللهَّ َ@�1ٌِْ� +َِ"��َْ�َ"	ُْ�نَ 

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 
untuk hari esok (akhirat) dan bertakwalah kepada Allah, 
sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. 
Al-Hasyr [59]: 18)9. 

 
���������	 
��֠���� ���� 
��������� ���  !"#$%ִ' 
()*+-./0 �1#2ִ/34 ���/$֠�5 
�6!"�78%�9 ���:;*<��$%�$ ���� 

������:;�����	 (=���֠ 
�>?+?ִ@ ABC    

Artinya : “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 
meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang 
mereka khawatir terhadap (kesejahtera-an) mereka. Oleh sebab itu 
hendaklah mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka 
mengucapkan perkataan yang benar.” (QS. al-Nisa’ [4]: 9)10. 

 
Konsep Penjaminan secara Syari’ah adalah konsep dimana terjadi 

saling memikul risiko diantara sesama peserta/anggota. Sehingga, antara satu 

dengan yang lainnya menjadi penanggung atas risiko yang muncul. Saling 

menanggung risiko ini dilakukan atas dasar saling menolong dalam kebaikan 

(derma) yang ditujukan untuk menanggung risiko (Muhammad Syakir Sula, 

2004). 

                                                             
9
 Fatwa DSN MUI NO: 53/DSN-MUI/III/2006 (Akad Tabarru’ Pada Asuransi Syari’ah), 

http://asuransi.net, 11 Maret 2013, Loc.Cit 
10 Ibid, hlm. 1. 
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Penjaminan syariah yang berdasarkan konsep tolong menolong dalam 

kebaikan dan ketakwaan, menjadikan semua peserta dalam suatu keluarga 

besar untuk saling melindungi dan menanggung risiko dalam rangka usaha 

saling tolong menolong di dalam keluarga  Baituttamwil TAMZIS dan 

anggota melalui investasi tabarru’ guna mempersiapkan masa depan dan 

mengantisipasi kemungkinan terjadinya risiko atau musibah tertentu dengan 

pengelolaan yang sesuai syariah dibentuklah Divisi Penjaminan Baituttamwil 

TAMZIS, program Penjaminan ini dibentuk atas gagasan Bapak Budi Santoso 

selaku Manager Baituttamwil TAMZIS dan dirintis pada bulan Oktober 2007. 

Tahap awal Penjaminan akan difokuskan pada Penjaminan Pembiayaan di 

semua kantor cabangan Pembantu Baituttamwil TAMZIS di seluruh 

Indonesia, sebagai upaya strategis untuk manajemen risiko pembiayaan 

dengan konsep saling tolong menolong11. 

D. Pengertian Premi Asuransi Syari’ah. 

Sebenarnya dalam masa Rosulullah sudah pernah ada usaha sejenis 

yang mirip dengan asuransi, yang biasa dikenal dengan system Al-Aqidah, 

yaitu suatu kebiasaan suku Arab sebelum Islam datang yang kemudian 

disahkan oleh Rosulullah sebagai hukum Islam, dibentuk oleh Rosulullah 

dengan system konstitusi pertama didunia, yang disebut konstitusi Madinah12. 

Premi sebagai salah satu komponen yang ada dalam asuransi pada masa 

Rosulullah dulu dinamakan dengan dana tabarru’. 

                                                             
11 Tri Wuryanto, Buletin Tamaddun Tentang Penjaminan Syariah TAMZIS, dikirim lewat 

e-mail tanggal 12 April 2013. loc. cit. 
12 Abdullah Amrin, Op.Cit, hlm. 1. 
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Premi sendiri dapat diartikan sebagai sejumlah dana yang harus 

dibayarkan kepada pengelola risiko unyuk memperoleh pertanggungan 

asuransi yang diinginkan. Dalam asuransi premi mempunyai suatu nilai 

tanggungan untuk tambahan kepada anggota lain dalam masyarakat yang 

mengalami kerugian, oleh karena itu penanggung asuransi haruslah 

keduabelah pihak dengan prinsip saling menolong dan membantu.   

Secara tidak langsung ketika kita menjadi anggota dan membayar 

kontribusi sesuai dengan ketentuan perusahaan maka kita sedang melakukan 

kegiatan mulia yaitu tolong-menolong secara mutual yang dibantu oleh 

perusahaan asuransi dalam mengelola risiko yang ada. 

Pada asuransi syari’ah, premi yang dibayarkan peserta adalah sejumlah 

dana yang terdiri atas dana tabarru’ dan dana tabungan. Dana tabungan 

disimpan oleh nasabah dengan prinsip bagi hasil (mudharabah) yang dikelola 

oleh perusahaan. Dana tabungan akan dikembalikan kepada peserta 

mengajukan klaim baik klaim nilai tunai maupun klaim manfaat asuransi13. 

Sementara dana tabarru’ merupakan dana infak atau sumbangan 

peserta yang berupa dana kebajikan yang diniatkan secara ikhlas jika sewaktu-

waktu akan digunakan untuk membayar klaim atau manfaat asuransi (life 

insurance atau general insurence) baik diperuntukan untuk orang lain dan diri 

sendiri. 

Akad tabarru’ ini dalam asuransi syari’ah menurut Syaikh Husain 

Hamid Hisan merupakan perwujudan dari ta’awun dan tadhamun. Dalam akad 

                                                             
13 Muhammad Syakir Sula, Asuransi Syariah (life and general): Konsep dan Sistem 

Operasional, Jakarta: Gema Insani Press, 2004, hlm. 311.   
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tabarru’, orang yang menolong dan berdema tidak berniat untuk mencari 

keuntungan material dan tidak menuntut mengganti apa yang telah 

dikontribusikan sebagai klaim14. 

Sedangkan manfaat premi sendiri adalah peserta yang membayar 

premi akan ikut serta dalam kelompok tolong-menolong dengan skema 

pembagian risiko. Dengan demikian peserta akan mendapatkan porsi untuk 

sebuah risiko yang sesuai dengan yang tertera pada polis asuransi. 

Adapun perbedaan premi asuransi syari’ah dengan asuransi 

konvensional di antara lain sebagai berikut: 

1. Penentuan besaran tarif premi pada asuransi konvensional ditentukan oleh 

faktor, yaitu:  

a. Tabel moralitas, 

b. Penerimaan bunga asuransi, dan 

c. Biaya-biaya asuransi. 

2. Dalam asuransi syari’ah penentuan tarif didasarkan pada tiga faktor, yaitu: 

a. Tabel moralitas, 

b. Asumsi bagi hasil (mudharabah), dan 

c. Biaya-biaya asuransi yang adil dan tidak menzalimin peserta15. 

E. Penentuan Besaran Tarif Premi Dana Tabarru’ Pada Divisi Penjaminan. 

1. Penentuan Tarif Premi Pada Divisi Penjaminan. 

Dalam pembiayaan juga mempertimbangkan aspek 

pemasaran/market pembiayaan yang dilakukan Baituttamwil TAMZIS, 

                                                             
14 Muhammad Muslehuddin, Asuransi dalam Islam, Jakarta: Bumi Aksara, 1995, hlm. 4. 
15

 Abdullah Amrin, Op.Cit, hlm. 109. 
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maka untuk menentukan premi pembiayaan dengan jangka waktu lebih 

dari satu tahun dibuat dengan ketentuan sebagai berikut16 : 

a. Premi Penjaminan Pembiayaan dibedakan menjadi dua kategori risiko 

yaitu risiko Jiwa (meninggal dan kecelakaan cacat tetap/sakit parah) 

serta risiko modal (kebakaran dan bencana gempa bumi). 

b. Sesuai dengan aspek syari’ah bahwa untuk pembiayaan murabahah 

premi dibayarkan seluruhnya oleh mundharib (anggota), sedangkan 

untuk pembiayaan mudharabah untuk premi risiko jiwa dibayar oleh 

mudharib (anggota) dan risiko modal dibayar oleh (shohibul mal) 

dalam hal ini kantor cabang. 

c. Premi penjaminan dibayar sekaligus oleh anggota dan atau kantor 

cabang pada waktu akad pembiayaan ditandatangani dan ketentuannya 

sebagai berikut : 

No 
Jangka waktu 
pembiayaan 

Murabahah Mudharabah 
Dibayar anggota 100 % Anggota 75% Cabang 25% 

1 
<1 Bulan s/d 3 

Bulan 
0,6% dari Plafond 

Pembiayaan 
0,45 0,15 

2 
4 Bulan s/d 6 

Bulan 
0,9% dari Plafond 

Pembiayaan 
0,68 0,23 

3 
7 Bulan s/d 12 

Bulan 
1,1% dari Plafond 

Pembiayaan 
0,83 0,28 

4 
13 Bulan s/d 18 

Bulan 
1,4% dari Plafond 

Pembiayaan 
1,05 0,35 

5 
19 Bulan s/d 24 

Bulan 
1,55% dari Plafond 

Pembiayaan 
1,16 0,39 

6 
25 Bulan s/d 36 
Bulan ke atas 

1,75% dari Plafond 
Pembiayaan 

1,31 0,44 

 

                                                             
16 Tri Wuryanto, Ketentuan Tarif Premi Penjaminan Pembiayaan Untuk Pola Bagi Hasil 

dan Jual Beli, dikirim lewat e-mail tanggal 12 April 2013. 
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1) Setiap pembiayaan yang dilakukan wajib untuk mengikuti 

Penjaminan Pembiayaan. 

2) Untuk jangka waktu di bawah satu bulan dihitung proposional 

dengan perhitungan 0,5% dari plafond pembiayaan. 

Besarnya premi diatas adalah untuk manfaat penjaminan, 

meliputi risiko meninggal dunia, kecelakaan yang menyebabkan cacat 

tetap serta sakit parah serta manfaat tambahan pada risiko kebaran dan 

gempa bumi dalam masa penjaminan pembiayaan. 

2. Contoh Perhitungan Besaran Tarif Premi Pada Divisi Penjaminan. 

a. Anggota meminjam pembiayaan sebesar Rp 1.000.000,- jangka waktu 

yang diajukan hanya selama 6 bulan untuk modal. Berapa premi yang 

akan dibayar anggota tersebut ? 

Jawab : Rp 1.000.000,- X 0,68% = Rp 6.800,- 

Maka penjaminan selama 6 bulan yaitu sebesar Rp 6.800,- 

b. Anggota meminjam dana sebesar Rp 2.000.000,- kepada Baituttamwil 

TAMZIS untuk pembelian TV dalam jangka waktu 8 bulan. Berapa  

premi yang akan dibayar oleh anggota tersebut ? 

Jawab : Rp 2.000.000,- X 1,1% = Rp 22.000,- 

Maka penjaminan dengan akad murabahah selama 8 bulan adalah Rp 

22.000,- 

Seluruh penjaminan tersebut dibayarkan pada saat pencairan 

berlangsung. 
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F. Variabel Yang Digunakan Dalam Menentukan Besaran Premi. 

Pembiayaan merupakan bentuk intermediary lembaga keuangan untuk 

memberikan permodalan bagi sebuah usaha. Dengan modal tersebut, usaha 

dapat dijalankan guna memperoleh laba atau pendapatan. Dari pendapatan 

yang diperoleh tersebut akan dibagihasilkan dengan pihak pemodal atau 

pemberi pembiayaan sesuai dengan nisbah yang disepakati. Tentunya 

pembiayaan yang diberikan tersebut memiliki jangka waktu, dimana modal 

mesti dikembalikan sebelum jangka waktu selesai atau tepat waktu. Risiko 

yang menyebabkan pengembalian pembiayaan terhambat bahkan menjadi 

macet adalah adanya musibah. 

Selain itu, risiko kecelakan yang menyebabkan cacat tetap sehingga 

tidak bisa berusaha juga menjadi kendala dalam pelunasan pembiayaan. 

Apabila anggota pembiayaan meninggal dunia tentunya akan menjadi beban 

bagi ahli waris yang ditinggalkan untuk melunasi pembiayaan. Sehingga 

menyebabkan pembiayaan macet apabila ahli waris tidak mampu atau tidak 

mau melunasi pembiayaan tersebut. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut Divisi Penjaminan membuat 

Program Penjaminan Pembiayaan yang bertujuan untuk memberikan jaminan 

pelunasan terhadap pembiayaan mudharabah dan murabahah yang diberikan 

kepada anggota apabila anggota meninggal dunia atau mendapat musibah 

kebakaran tempat usaha maupun cacat tetap karena kecelakaan. 

Penentuan besarnya premi mempertimbangkan pada berbagai faktor 

tingkat risiko yang ada, dimana bila risiko tinggi (high risk) maka  preminya 
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juga besar, (high risk high premi). Beberapa faktor yang mempengaruhi 

tingkat risiko di antaranya, usia, tempat usaha, serta jangka waktu pembiayaan 

merupakan beberapa komponen yang ikut  menentukan  terhadap  besarnya  

tingkat  risiko,  dimana  usia  semakin  tua, tempat usaha rawan terhadap 

kebakaran, seperti di dalam pasar, maupun jangka waktu yang semakin lama 

maka menjadikan tingkat risiko akan semakin besar. 

G. Analisis. 

Dalam Divisi Penjaminan dalam penentuan besarnya premi hanya 

menggunakan faktor-faktor yang tidak dapat diduga oleh manusia. Sehingga 

anggota yang mengalami musibah karena faktor yang dapat diduga belum bisa 

menerima dana tabarru’ tersebut. Musibah yang tidak dapat diduga diantara 

lain yaitu, kebakaran, kecelakaan yang mengakibatkan cacat tetap, sakit parah 

yang menginap dalam jangka waktu 20 hari, meninggal dunia, dan bencana 

alam (gempa bumi dan tanah longsor). 

Perhitungan besaran premi di Divisi Penjaminan hanya menggunakan 

jangka waktu dalam pembiayaan yang diajukan anggota dan besarnya plafon 

pembiayaan saja tanpa menghitung tingkat usia anggotanya. 

Sedangkan pada asuransi syari’ah sendiri dalam menentukan besarnya 

premi sesuai dengan risiko jenis takaful yang dipilih anggotanya. Premi 

takaful yang dibayar peserta, dimasukkan ke dalam kumpulan uang peserta 

yang berfungsi sebagai investasi dan sumbangan untuk menutup klaim apabila 

terjadi musibah pada peserta takaful. 
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Besaran premi ditentukan dari hasil seleksi risiko yang dilakukan 

underwriter atau setelah perusahaan melakukan seleksi risiko atas permintaan 

calon tertanggung. Dengan demikian, calon tertanggung akan membayar 

premi asuransi sesuai dengan tingkat risiko, tingkat usia atas kondisi masing-

masing. 

Beberapa sumber perhitungan premi dadasrkan atas jenis produk-

produknya adalah : 

1. Produk pension dihitung berdasarkan tabel anuitas. 

2. Risiko meninngal dengan menggunakan tabel mortalitas. 

3. Kesehatan dengan tabel morbiditas. 

4. General insurance dengan menggunakan tabel statistik17.  

  

                                                             
17

 Abdullah Amrin, Loc.Cit, hlm, 108. 


